BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan  proses  penelitian  yang  bertujuan
mengumpulkan dan menganalisis data deskriptif yang
berupa tulisan. Ungkapan-ungkapan dan perilaku manusia
yang dapat diamati. Peneliti kualitatif akan mengumpulkan
dan menganalisis bukti empiris (data) secara sistematis
agar dapat memahami dan menjelaskan kehidupan sosial
yang dikaji dengan baik dan mendalam. Data kualitatif
didominisi dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat,
ungkapan-ungkapan yang panjang, dan bertujuan
menyusun atau mengembangkan pemahaman dan
mendeskripsikan kenyataan sosial yang banyak seginya.

Metodologi  penelitian  dengan  menggunakan
pendekatan kualitatif mempunyai karakteristik-
karakteristik sebagai berikut:

1. Mengkostruksi realitas

Meneliti interaksi peristiwa dan proses

Melihat fenomena yang kompleks dan sulit diukur.

Memiliki keterkaitan erat dengan konteks.

Melibatkan peneliti secara penuh.

Memiliki latar belakang alamiah.

Memiliki latar belakang alamiah.

Menerapkan analisis induktif.

Mengutamakan makna di balik realitas.

0. Mengajukan pertanyaan ‘“mengapa” (why) dan
“bagaimana” (how) bukan “apa” (what).
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B. Sumber Data

Untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh
data yang dibutuhkan, maka peneliti mengambil beberapa
sumber data antara lain sebagai berikut:

1. Jenis sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan
alat ukur, alat pengambilan data langsung pada obyek
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sebagai informasi yang dicari.! Data primer yang peneliti
pilih adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan peserta didik di SMP Negeri 2 Rembang.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VII.1 karena di kelas tersebut peserta didiknya heterogen
yang terdiri atas peserta didik dengan kemampuan
akademik rendah, menengah, dan sedikit yang
kemampuan akademiknya bagus. Guna memperoleh data
tentang model pembelajaran Problem Based Learning
dengan bantuan media film dalam materi jujur, amanah,
dan istigomah pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
2. Jenis sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.’

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Rembang
yang berlokasi di Jalan P.Sudirman Nomor 127 Desa
Kabongan Kidul Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian
karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah
unggulan dan rujukan di Kabupaten Rembang. Selain itu
SMP Negeri 2 Rembang memiliki sarana prasarana yang
dapat mempermudah pelaksanaan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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! Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogya: Pustaka Pelajar, 1997),

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogya: Pustaka Pelajar, 1997),
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.®
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui kegiatan tanya
jawab, sehingga dapat disusun makna dalam suatu
topik tertentu. Dalam kegiatan wawancara, selalu ada
dua pihak yang masing-masing mempunyai kedudukan
sebagai pemberi informasi atau informan, sementara
pihak yang lainnya sebagai pengejar informasi.*
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa wawancara
setidaknya melibatkan dua orang, yang satu menjadi
informan atau sumber informasi, sedangkan pihak
satunya lagi menjadi pencari informasi tentang suatu
permasalahan.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstuktur dan wawancara bebas
terpimpin  atau semi struktural, yaitu peneliti
menyajikan kerangka pertanyaan terkait dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning
dengan media film dalam materi Jujur, Amanah, dan
Istigomah. Kemudian peneliti mencatat jawaban
sebagaimana yang diungkapkan oleh responden,
sesekali diperlukan menyelingi jawaban responden,
baik untuk meminta penjelasan yang kurang dimengerti
maupun untuk meluruskan jika ada jawaban yang
menyimpang dari maksud pertanyaan. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk memperoleh jawaban
permasalahan terkait penerapan model pembelajaran
problem based learning dengan media film dalam
materi  Jujur, Amanah, dan Istigomah yang
dilaksanakan di kelas V1I.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D) cer.21, (Alfabeta: 2015), 308.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research | Jilid 2, (Yogyakarta: Andi
offset, 2001), 193.
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2. Observasi

Obeservasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.”> Metode ini
digunakan untuk memperoleh data secara umum terkait
dengan penerapan model pembelajaran problem based
learning dengan media film terhadap hasil belajar
materi jujur, amanah, dan istigomah. Dengan kata lain
observasi merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati gejala-gejala lalu
mencatat data apa yang dibutuhkan oleh peneliti.
Adapun teknik data pengumpulan ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan informasi tertulis berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Observasi bertujuan
untuk memperoleh data secara umum terkait dengan
proses pembelajaran pendidikan agama islam,
kemampuan belajar pendidikan agama islam, serta
penerapan model pembelajaran problem based learning
dengan media film dalam materi jujur, amanah, dan
istigomah. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik observarsi tersamarkan, jadi sumber data
mengetahui dari awal sampai akhir kegiatan peneliti.
Akan tetapi peneliti tidak sepenuhnya terlibat dalam
aktivitas sumber data.®

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.” Dengan kata
lain dokumentasi mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,majalah dan
lainnya. Adanya dokumen-dokumen tersebut dapat
mengungkapkan bagaimana subjek mendefisinikan
dirinya sendiri, dan bagaimana kaitannya antara

5 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), 70.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Untuk penelitian yang
bersifat: Eksploratif, Enterprentif, Interatif, dan Kontruktif), (Bandung: Alfabeta,
2017), 108

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Untuk penelitian yang
bersifat: Eksploratif, Enterprentif, Interatif, dan Kontruktif), 329.
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definisi-definisi tersebut dalam hubungan dengan
orang-orang  disekelilingnya  dengan  tindakan-
tindakannya.®

Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat
dan mendukung informasi-informasi yang peneliti
dapatkan  dari  hasil  observasi, serta untuk
mengabadikan kegiatan yang berlangsung selama

penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan
sebelum peneliti terjun ke lapangan, selama peneliti
mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan
pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak
peneliti menentukan fokus penelitian sampai dengan
pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis
data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian sampai
penelitian selesai.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.’

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan peneliti menggunakan model Miles and
Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

195.

® Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru
Ilmu Komunikasi dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008),

o Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,

(Bandung: Elfabeta, 2007), 224.
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terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles and
Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu, data
reduction, data display, dan conclusion
drowing/verification.'°

Dalam analisis data, peneliti menggunakan model
interactive model, yang unsur-unsurnya meliputi reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan
conclutions drowing/verifiying. Alur teknik analisis data
dapat dilihat seperti gambar di bawah ini.

Data collection

Data display
Conclution:
drowing/verifiving

Bagan 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model)

(Sugiyono, 2007:247)

Teknik analisis data pada penelitian ini peneliti
menggunakan tiga prosedur perolehan data.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data,
baik pengurangan terhadap data yang dianggap kurang
perlu dan tidak relevan, maupun penambahan data yang
dirasa masih kurang. Data yang diperoleh di lapangan
mungkin jumlahnya sangat banyak. Reduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang akan direduksi memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

0 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 246.
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan."*
2. Penyajian Data/ Display

Dengan mendisplay atau menyajikan data akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi selama
penelitian berlangsung. Setelah itu perlu adanya
perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami.
Dalam penyajian data selain menggunakan teks secara
naratif, juga dapat berupa bahasa nonverbal seperti
bagan, grafik, denah, matriks, dan tabel. Penyajian data
merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun
berdasarkan kategori atau pengelompokan-
pengelompokan yang diperlukan. Miles and Huberman
dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antarkategori, flowchart dan sejenisnya. la mengatakan
“yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.'?

3. Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying)

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah
verifikasi data. Verifikasi data dilakukan apabila
kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat
sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak
dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Bila kesimpulan yag dikemukan pada tahap
awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan
merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat
dipercaya.”

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang
didapat kemungkinan dapat menjawab fokus penelitian

1 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 247.

12 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 249.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 252.
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yang sudah dirancang sejak awal penelitian. Ada kalanya
kesimpulan yang diperoleh tidak dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis
penelitian kualitatif itu sendiri bahwa masalah yang
timbul dalam penelitian kualitatif sifatnya masih
sementara dan dapat berkembang setelah peneliti terjun
ke lapangan. Harapan dalam penelitian kualitatif adalah
menemukan teori baru. Temuan itu dapat berupa
gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas,
setelah ada penelitian gambaran yang belum jelas itu
bisa dijelaskan dengan teori-teori yang telah ditemukan.
Selanjutnya teori yang didapatkan diharapkan bisa
menjadi pijakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan
confirmability."*

Agar data dalam penelitian kualitatif —dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data
yang dapat dilaksanakan.

1. Credibility

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan
terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti
agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan
perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang ditemui maupun
sumber data yang lebih baru. Perpanjangan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 270.
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pengamatan berarti hubungan antara peneliti
dengan sumber akan semakin terjalin, semakin
akrab, semakin terbuka, saling timbul
kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh
semakin banyak dan lengkap.

Perpanjangan pengamatan untuk menguji
kredibilitas data penelitian difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data
yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan
benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap.
Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah
di peroleh sudah dapat di pertanggung jawabkan/
benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri.

Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan
secara berkelanjutan maka kepastian data dan
urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan
kecermatan  merupakan salah satu cara
mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang
telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah
benar atau belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat
dilakukan dengan cara membaca berbagai
referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan
dokumen-dokumen terkait dengan
membandingkan hasil penelitian yang telah
diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti
akan semakin cermat dalam membuat laporan
yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan
smakin berkualitas.

Triangulasi

Triangulasi  dalam  pengujian  kredibilitas
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian
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terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.*®
1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Data
yang diperoleh dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber data.
2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya untuk mengecek data bisa melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila
dengan teknik pengujian kredibilitas data
tersebut menghasilkan data yang berbeda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.
3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, akan memberikan data lebih
valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya
dapat dilakukan dengan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga
sampai ditemukan kepastian datanya.*®
d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 273.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 274.
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bertentangan dengan data yang telah ditemukan.
Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan, berarti masih
mendapatkan data-data yang bertentangan dengan
data yang ditemukan, maka peneliti mungkin
akan mengubah temuannya.
e. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya
data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi
dengan foto- foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya.*’
f.  Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan
membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penelitian
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber
data atau informan.
g. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal
dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal
menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di
mana sampel tersebut diambil.*®
Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer
sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai
dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer
sangat bergantung pada si pemakai, sehingga
ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks
yang berbeda di situasi sosial yang berbeda
validitas nilai transfer masih dapat
dipertanggungjawabkan.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 275.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Elfabeta, 2007), 276.
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h. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat
dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan
yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang
sama. Penelitian yang dependability atau
reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian
yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang
sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian. Dengan cara auditor yang independen
atau pembimbing yang independen mengaudit
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan  penelitian. Misalnya bisa
dimulai  ketika bagaimana peneliti mulai
menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih
sumber data, melaksanakan analisis data,
melakukan uji keabsahan data, sampai pada
pembuatan laporan hasil pengamatan.

i. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga
dengan uji confirmability penelitian. Penelitian
bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian
telah disepakati oleh lebih banyak orang.
Penelitian kualitatif uji confirmability berarti
menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang telah dilakukan. Apabila hasil
penelitian ~ merupakan  fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak
berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan
data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat
dipertanggungjawabkan.
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